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Abstract. Anxiety often occurs in students, psychosocial stressors are one of the triggers for
anxiety in students, anxiety causes systemic changes in the body, this makes menstruation in
women last a long time so that the cumulative amount of blood that comes out can cause
anemia. The purpose of this study was to describe the anxiety of the menstrual cycle in final
year female students at the Faculty of Nursing, UNRI. Methods: This study used a quantitative
descriptive research design using univariate analysis. The sample in this study was 132
respondents, namely final year A 2018 students at the Faculty of Nursing, University of Riau
based on inclusion criteria using a total sampling technique. Results: The results showed that
the normal level of anxiety was 96 respondents (72.7%) and mild anxiety was 35 respondents
(26.5%). Menstrual cycles in female students are categorized as normal, amounting to 106
respondents (80.3). Conclusion: Anxiety in female students of the Faculty of Nursing,
University of Riau is in the normal category, and female menstrual cycles are normal. This
research is expected to be a reference material for institutions related to the characteristics of
anxiety and the menstrual cycle.
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Abstrak. Kecemasan seringkali terjadi pada mahasiswa, stresor psikososial merupakan salah
satu pemicu adanya kecemasan pada mahasiswa, kecemasan menyebabkan perubahan sistemik
di dalam tubuh, ini membuat menstruasi pada wanita yang berlangsung lama sehingga jumlah
darah yang keluar secara kumulatif dapat menyebabkan anemia. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran kecemasan dan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat
akhir di Fakultas Keperawatan UNRI. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis Univariat. Sampel dalam penelitian ini
adalah 132 responden yaitu mahasisi tingkat akhir A 2018 Fakultas Keperawatan Universitas
Riau berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik total sampling. Hasil: Hasil didapatkan
bahwa tingkat kecemasan normal berjumlah 96 responden (72,7%) dan kecemasan ringan
berjumlah 35 responden (26,5%). siklus mernstruasi pada mahasiswi dikategorikan normal
berjumlah 106 responden (80,3). Kesimpulan: Kecemasan pada mahasiswi Fakultas
Keperawatan Universitas Riau berada pada kategori normal, dan siklus menstruasi mahasiswi
didapatkan hasilnya normal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi institusi
keperawatan terkait dengan karakteristik kecemasan dan siklus menstruasi.
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LATAR BELAKANG

Mahasiswa tingkatan terakhir ini juga kebanyakan memiliki sejumlah masalah
kerumitan contohnya ialah tidak menemukan judul untuk skripsi, kesulitan dalam menulis,
rumitnya mencari referensi, kurangnya minat siswa dalam penelitian, kesulitan juga bertemu
dengan dosen pembimbing, memikirkan biaya untuk melanjutkan profesi, dan mahasiswa juga
harus bisa dewasa ketika ingin bertindak dan berpikir sebab bertambah tingginya pembelajaran,
dan bertambah tinggi pula beban yang akan didapati sehingga membuat mahasiswa mengalami
kecemasan. Kecemasan sering terjadi pada usia produktif terutama pada mahasiswa tingkat
akhir diperguruan tinggi, karena semester akhir mahasiswa akan dihadapi dalam membuat
skripsi/karya ilmiah dengan waktu 6 bulan harus selesai. Kendala yang mengakibatkan
kerumitan yang dihadapi mahasiswa mengembangkan perasaan negatif yang bisa memicu
keadaan tegang, frustasi/kecewa, rendah diri, khawatir, serta hilangnya motivasi tentu akan
bisa memicu kecemasan (Afryan et al., 2019).

Kecemasan seringkali terjadi pada mahasiswa, stresor psikososial merupakan salah satu
pemicu adanya kecemasan pada mahasiswa dimana setiap situasi bisa mengakibatkan
perubahan pada kehidupan seorang kemudian berakibat pada orang itu sehingga harus
mengikuti keadaan atau menghadapi stresor yang muncul. Perubahan lingkungan belajar pula
menjadi salah satu komponen pemicu mahasiswa mengalami kecemasan (Suherman, 2016).

Kecemasan menyebabkan perubahan sistemik di dalam tubuh, terutama di dalam sistem
saraf. Kecemasan memicu keluarnya hormon kortisol dimana hormon kortisol akan menekan
hipotalamus dan mengganggu fungsi hipotalamus, salah satunya adalah sekresi hormon
menstruasi, follicle stimulating hormone (FSH) dan Luitinizing Hormone (LH). ada perubahan
prolaktin atau opiat endogen yang mempengaruhi peningkatan kortisol basal, sehingga
menurunkan hormon LH. Jika terjadi gangguan pada hormon Follicle Stimulating Hormone
(FSH) dan Luitenizing Hormone (LH), maka akan mempengaruhi pembentukan estrogen dan
progesteron yang menyebabkan siklus menstruasi tidak teratur. (Kusmiran, 2014).

Periode menstruasi memiliki variasi, seperti variasi keadaan dan durasi setiap
menstruasi. Variasi yang masih dalam batas normal disebut sebagai variasi fisiologis
sedangkan variasi yang berada di luar batas normal disebut sebagai variasi patologis yang dapat
disebut sebagai gangguan menstruasi (Andrews, 2010). Menurut Holida & Maulani, 2019
merupakan gangguan ketika ciri-ciri menstruasi berubah, seperti periode menstruasi yang tidak
teratur, nyeri yang berlebihan, menstruasi yang lebih lama, dan darah yang lebih banyak dari
menstruasi (Wirenviona & Riris, 2020).

Data WHO 2018 menyebutkan bahwa 80% anak perempuan di dunia mengalami
menstruasi yang tidak teratur. Sejalan dengan Data Riset Kesehatan Dasar (Kemenkes RI,
2018) dimana sebanyak 11,7% remaja di Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur dan
sebanyak 14,9% di perkotaan di Indonesia mengalami ketidakteraturan menstruasi, dimana
presentasi ketidakteraturan mencapai 15,8 % di daerah Daerah Istimewa Yogyarkarta (DIY).

Siklus menstruasi yang tidak teratur merupakan indikasi adanya gangguan menstruasi,
gangguan menstruasi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor psikologis (stres, tekanan
hidup, kecemasan dan kelelahan fisik dan psikis), gangguan hormonal, status gizi, dan
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gangguan organik (radang tumor, trauma) (Wirenviona & Riris, 2020). Siklus menstruasi
diklasifikasikan tidak teratur jika lama menstruasi berubah setiap bulan. Beberapa faktor yang
dapat mengganggu siklus pada wanita adalah berat badan, aktivitas fisik, diet, paparan
lingkungan, kondisi kerja, dan kecemasan (Kusmiran 2013). Haid pada wanita yang
berlangsung lama sehingga jumlah darah yang keluar secara kumulatif dapat menyebabkan
anemia (Winknjosastro 2011).

Mahasiswi dengan tingkat kecemasan sedang mengatakan kegiatan perkuliahan dan
penyusunan skripsi yang bersamaan membuat mahasiswi khawatir dan cemas tidak bisa
menyelesaikannya dengan baik, serta banyak tugas yang harus diselesaikan, ditambah lagi
dengan persiapan skripsi yang mengharuskan selesai dalam waktu satu semester sehingga
membuat siklus haidnya menjadi tidak teratur, pada kondisi ini membuat mahasiswi khawatir
tidak akan siap membagi waktu antara perkuliahan dan proses penulisan skripsi yang dapat
membuat skripsi tidak selesai tepat waktu.

KAJIAN TEORITIS

1. Konsep Mahasiswa
Mabhasiswa adalah individu yang sedang dalam proses belajar di suatu universitas dan
menempuh pendidikan pada jenjang yang selanjutnya (Hartaji, 2012). Yusuf (2012)
mengatakan bahwa seorang mahasiswa yang mungkin di usia 18-25 tahun ini dinilai
sebagai remaja akhir hingga dewasa awal dalam hal perkembangan pada usia mahasiswa
pada titik ini merupakan pemantapan dalam kehidupan, seperti hubungan sosial yang
lebih baik, mengembangkan keterampilan intelektual, mempersiapkan dan mencapai
karir yang diinginkan.

2. Konsep Kecemasan
Kecemasan adalah pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan dari kekhawatiran
atau ketegangan dalam berbagai perasaan takut, tegang, serta emosi yang dirasakan
seseorang. Kecemasan dapat juga berupa situasi tertentu (state anxiety), yaitu menemui
keadaan yang tidak pasti mengenai kesanggupannya untuk menampung sesuatu tertentu
itu adalah emosi yang tidak menyenangkan yang dialami seseorang dan bukan kecemasan
sebagai sifat yang membekas pada kepribadian seseorang(Ghufron dan Risnawati, 2017).
Ibrahim (2012) mengatakan bahwa kecemasan dapat berupa respons terhadap ancaman
yang asalnya tidak diketahui, tidak jelas dan konfliktual. Ini dianggap berbahaya bahkan
merupakan perasaan yang ditekan ke alam bawah sadar ketika adanya peningkatan
bahaya.

3. Konsep Menstruasi
Menstruasi merupakan pendarahan berasal dari rahim yang terjadi secara periodik dan
siklis, hal ini ditimbulkan pelepasan atau deskuamasi endometrium dampaknya hormon
ovarium yaitu hormon estrogen dan progesteron, terutama progesteron, pada akhir siklus
ovarium, umumnya mulai 14 hari sehabis ovulasi (Novita, 2018). Menstruasi atau biasa
disebut haid adalah suatu proses yang alami yang terjadi pada wanita. Menstruasi
merupakan proses lepasnya dinding rahim yang diikuti oleh perdarahan yang terjadi
berulang disetiap bulan dan akhirnya membentuk siklus menstruasi (Meilan & Fillona,
2018). Menstruasi merupakan salah satu aspek kematangan seksual yang pertama kali
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terjadi di masa pubertas bagi seorang wanita. Periode menstruasi penting dalam
reproduksi. Menstruasi yang terjadi secara teratur setiap bulan akan menghasilkan suatu
siklus menstruasi (Tombokan et al., 2017).

METODE PENELITIAN

Menurut Setiadi (2013) rencana yang disiapkan peneliti untuk memperoleh jawaban
atas pertanyaan penelitian disebut desain penelitian. Desain penelitian dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif sederhana yang bertujuan untuk melihat gambaran
tentang fenomena yang terjadi pada suatu populasi, penelitian ini bersifat deskriptif
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan gambaran kecemasan
dan siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir di fakultas keperawatan UNRI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 HASIL

Analisis univariat ini menggambarkan karakteristik responden seperti usia responden,
tinggal bersama, minum obat, serta gambaran kecemasan dan gejala anemia akibat menstruasi
pada mahasiswi Fakultas Keperawatan Universitas Riau. Hasil analisis univariat yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik responden
Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia, Tinggal Bersama

(n=132)
No Karakteristik responden Frekuensi Presentase (%)
Usia (Tahun)
1 21 30 22,7
2 22 98 74,2
3 23 4 3,1
Tinggal Bersama
1 Tidak bersama keluarga 86 65,2
2 Keluarga 46 34,8
Meminum obat anti depresan
1 Iya 5 3,8
2 Tidak 127 96,2
Total 132 100

Tabel diatas menunjukkan dari 132 responden, sebagian besar responden berusia 22
tahun dengan jumlah 98 responden (74,2%), responden usia 21 tahun jumlahnya 30
responden (22,7%), responden usia 23 tahun jumlahnya 4 responden (3,0%) kemudian,
sebagian besar responden tidak tinggal berjumlah 86 responden (65,2%) dan tinggal
bersama keluarga sebanyak 46 responden (34,8), kemudian sebagian besar responden tidak
meminum obat anti depresan berjumlah 127 responden (96,2) dan jumlah yang meminum
obat anti depresan berjumlah 5 responden (3,8)

2. Tingkat kecemasan
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Tabel Gambaran Kecemasan mahasiswi fakultas keperawatan (n=132)

No  Kecemasan Frekuensi Presentase (%)
1 Normal 96 72,7
2 Ringan 35 26,5
3 Sedang 1 0,8
Total 132 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 132 orang mahasiswi tingkat akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau yang diteliti didapatkan bahwa tingkat kecemasan
terbanyak adalah tingkat kecemasan normal sebanyak 96 responden (72,7%), namun
masih terdapat kecemasan ringan sebanyak 35 responden (26,5%), kecemasan sedang

sebanyak 1 responden (0,8%).

3. Siklus menstruasi

Tabel Gambaran Siklus menstruasi mahasiswi fakultas keperawatan (n=132)

No Siklus F P(%)
1 Normal 106 80,3
2 Tidak normal 26 19,7

Total 132 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 132 orang mahasiswi tingkat akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau yang diteliti didapatkan bahwa siklus menstruasinya
normal sebanyak 106 responden (80,3%) dan tidak normal sebanyak 26 responden (19,7%)

Tabel Gambaran jumlah hari menstruasi mahasiswi fakultas keperawatan (n=132)

No Hari F P(%)
1 Normal 112 84,8
2 Tidak normal 20 15,2

Total 132 100

Pada tabel tersebut dapat dilihat jumlah hari menstruasi normal sebanyak 112
responden (84,8%)dan tidak normal sebanyak 20 (15,2%).

Tabel Gambaran jumlah pembalut/hari menstruasi mahasiswi fakultas keperawatan
(n=132)
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No Jumlah normal Tidak normal
pembalut/hari  F P(%) F P(%)

1 Pml 117 88,6 15 11,4

2 Pm2 122 92,4 10 7,6

3 Pm3 119 90,2 13 9,8

4 Pm4 112 84,8 20 15,2

5 Pm5 100 75,8 32 24,2

6 Pm6 86 65,2 46 34,8

7 Pm7 67 50,8 65 49,2
Total 132 100 132 100
Ket :

Pm1= pembalut hari pertama
Pm1= pembalut hari kedua
Pm1= pembalut hari ketiga
Pm1= pembalut hari keempat
Pm1= pembalut hari kelima
Pm1= pembalut hari keenam
Pm1= pembalut hari ketujuh

Pada tabel 9 dapat dilihat jumlah pembalut hari pertama normal sebanyak 117
responden (88,6%), jumlah pembalut hari kedua normal sebanyak 122 responden (92,4%),
jumlah pembalut hari ketiga normal sebanyak 119 responden (90,2%), jumlah pembalut
hari keempat normal sebanyak 112 responden (84,2%), jumlah pembalut hari kelima
normal sebanyak 100 responden (75,8%) jumlah pembalut hari keenam normal sebanyak
86 responden (65,2%), jumlah pembalut hari ketujuh normal sebanyak 67 responden

(50,8%).

1.2 PEMBAHASAN

1. Gambaran Karakteristik Responden

a. Usia Responden

Pada penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori usia 22 tahun yaitu sebanyak 98 responden
(74,2%), usia 21 tahun sebanyak 30 responden (22,7%) dan usia 23 tahun sebanyak
4 responden (3,1%). Perkembangan pada usia 22 tahun merupakan tahap usia
dewasa awal, hal ini menunjukkan pada perkembangan usia ini mengalami
gangguan kecemasan yang normal pada umumnya, karena sebagian besar
mahasiswi bisa mengatasi rasa cemasnya.

. Tinggal Bersama

Tidak terdapat kesesuaian antara fakta dan teori, dimana walaupun mahasiswa
semester akhir sudah mendapat dukungan keluarga baik materi, psikologis, namun
mereka masih merasakan kecemasan. Hal ini bisa disebabkan karena banyak
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mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga, dan mereka tinggal di kost karena
mereka tidak bisa mendapatkan bantuan kapanpun mereka butuhkan karena tidak
tinggal bersama dengan orang tua.
¢. Tidak Minum Obat
Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar responden tidak meminum
obat yaitu 127 responden (96,2%) dan yang meminum obat yaitu 5 responden
(3,8%). Mahasiswi yang meminum obat ini mengalami kecemasan yang berlebih
atau panik sehingga meminum obat anti depresan untuk menenangkan diri. Obat
antidepresan adalah obat yang umum digunakan untuk membantu meredakan gejala
depresi dan kondisi kesehatan lainnya. Selain depresi, obat ini juga digunakan untuk
mengobati beberapa kondisi lain seperti gangguan kecemasan umum. Penanganan
ansietas hingga saat ini yang diberikan di pelayanan kesehatan adalah dengan
pemberian terapi farmakologi, akan tetapi pengobatan ini memiliki efek samping
seperti mengantuk, kehilangan keseimbangan, pusing, dan sebagainya.
2. Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswi Tingkat Akhir Fakultas
Keperawatan
Asumsi peneliti mayoritas responden tidak mengalami kecemasan atau normal
sebanyak 96 responden (72,7%), sebagian besar mahasiswi telah melewati ujian
seminar proposal dan sudah melewati tahap pertama dan juga mendapat dukungan dari
orang terdekat seperti keluarga dan sahabat/teman. Kemudian ketika sudah melihat
teman yang sudah seminar hasil membuat dirinya menjadi lebih semangat untuk
mengerjakan skripsi agar cepat selesai.
3. Gambaran Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi Tingkat Akhir Faklutas
Keperawatan
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh parathita dkk (2017) tentang
Hubungan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 68 (86,07%) mahasiswi
mengalami menstruasi normal. Kemudian pada penelitian Yudita dkk (2017) tentang
hubungan antara stres dengan pola siklus menstruasi mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 103 (92%) mahasiswi
mengalami siklus menstruasi normal. Pada penelitian ini, usia responden berkisar
antara 20-22 tahun, di mana usia tersebut termasuk dalam masa reproduksi. Selama
masa reproduksi, secara umum siklus menstruasi teratur normal dan tidak banyak
mengalami perubahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian terkait gambaran kecemasan dan siklus menstruasi pada
mahasiswi tingkat akhir fakultas keperawatan UNRI dengan 132 responden menunjukkan hasil
bahwa karakteristik responden sebagian besar berusia 22 tahun berjumlah 98 responden
(74,2%), dan sebagian besar responden tidak tinggal bersama keluarga berjumlah 86 responden
(65,2%). Berdasarkan uji statistik penelitian tingkat kecemasan dan siklus menstruasi pada
mahasiswi tingkat akhir di Fakultas Keperawatan UNRI dikategorikan dengan hasil didapatkan
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bahwa tingkat kecemasan normal berjumlah 96 responden (72,7%). dan siklus mernstruasi
pada mahasiswi dikategorikan normal berjumlah 106 responden (80,3%).
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